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ABSTRAK  

 
Octara Ariyonsyah (2018). Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Perguruan Pencak Silat      

        Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018 
 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kondisi fisik Atlet 
Perguruan Pencak Silat Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dimana peneliti bertujuan 
meninjau tentang kondisi fisik  Atlet Perguruan Pencak Silat Anak Nagari 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018 apa adanya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Pencak Silat pada Perguruan 
Anak Nagari sebanyak 20 orang terdiri dari atlet putera dan puteri dengan teknik 
penarikan sampel Total sampling yaitu seluruh atlet berjumlah 20 orang. 
Pengumpulan  data dilakukan dengan cara mengukur kondisi fisik melalui test, 
Daya Ledak Otot Tungkai dengan Vertical Jump, Kecepatan dengan Lari 30 
Meter, Daya Tahan Kekuatan dengan Push-Up dan Sit-Up, VO2 Max dengan 
Bleep Test. Analisis data penelitian menggubakan teknik distribusi frekuesi ( 
statistik deskriptif) dengan penghitungan persentase P=F/N x 100%. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil tes daya ledak otot tungkai 2 orang 
(10%) dalam kategori baik, 11 orang (55%) pada kategori cukup, 7 orang (35%) 
pada kategori kurang, Tingkat kecepatan 2 orang (10%) pada kategori baik, 5 
orang (25%) pada kategori sedang, 10 orang (50%) pada kategori kurang, 3 orang 
(15%) kategori kurang sekali. Tingkat daya tahan kekuatan (Push-Up) 1 orang 
(5%) pada kategori baik, 10 orang (50%)  pada kategori sedang, 9 orang (45%) 
pada kategori kurang, (Sit-Up)  2 orang (10%) pada kategori sedang, 18 orang 
(90%) pada kategori kurang sekali. Data VO2 Max 4 orang (20%) pada kategori 
bagus, 11 orang (55%) pada kategori cukup, 3 orang (15%) pada kategori sedang 
2 orang (10%) pada kategori rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Olahraga mempunyai peran penting bagi kesehatan tubuh maupun 

organ tubuh manusia. Dengan berolahraga maka kesehatan tubuh akan tetap 

terjaga guna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Perkembangan 

olahraga di indonesia saat ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Disamping itu olahraga juga turut memberikan andil yang besar bagi 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Salah satu bentuk perhatian pemerintah Indonesia terhadap olahraga 

adalah dengan dilahirkanya undang-undang no 3 tahun 2005 tentang system 

keolahragaan nasional. Tujuan penerintah dalm bidang olahraga terdapat 

dalam bab 2 pasal 4 yang berbunyi: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan  nilai 
moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanannasional,serta 
meningkatkan harkat, martabat dan  kehormatn bangsa”. 
 

           Berdasarkan ketentuan di atas, dijelaskan bahwa bangsa indonesia ingin  

mewujudkan suatu tujuan yaitu menciptakan generasi yang sehat jasmani dan 

rohani, bugar, berkualitas, bermoral, dan berakhlak mulia, sportif, dan disiplin.          

Olahraga tentunya memiliki manfaat bagi seseorang yang melaksanakannya. 

Manfaat tersebut yaitu meningkatkan percaya diri   seseorang, memperlancar 
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peredaran darah, meningkatkan kinerja otak, mengurangi resiko setres, 

meningkatkan daya tahan tubuh. 

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga asli yang lahir dari  

bangsa indonesia yang di pertandingkan di berbagai tingkat yaitu: ditingkat 

daerah, nasional dan internasional. Ikatan pencak silat indonesia (IPSI) adalah 

organisasi yang mempersatukan pencak silat seluruh indonesia. 

Pencak silat terdiri dari beberapa kategori yaitu: 1) Kategori Tanding. 

2) Kategori Tunggal. 3) Kategori Ganda. 4) Kategori Regu.  Dari semua 

kategori yang paling di gemari masyarakat adalah kategori tanding. Kategori 

tanding merupakan kategori pertandingan pencak silat yang menampilkan dua 

orang pesilat dari sudut yang berbeda. kedua pesilat tersebut saling berhadapan 

menggunakan unsur belaan dan serangan yaitu: menangkis, mengelak, 

menyerang, pada sasaran dan menjatuhkan lawan menggunakan teknik dan 

taktik bertanding ketahanan stamina dan semangat juang. Untuk mendapatkan 

nilai atau poin terbanyak supaya bisa menang. 

Pencak silat tidak hanya dimiliki masyarakat umum akan tetapi 

pencak silat juga di sukai dan dipelajari para intelektual. Hal ini terbukti 

dengan adanya buku buku, dan penelitian yang di lakukan ilmuan olahraga 

tentang pencak silat. 

Di Sumatera Barat perkembangan pencak silat sangatlah pesat. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya muncul perguruan silat dan tempat latihan pencak 
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silat, seperti adanya perguruan pencak silat Anak Nagari Kabupaten Pesisir 

Selatan. Dengan adanya perguruan pencak silat Anak Nagari Kabupaten Pesisir 

selatan ini diharap bisa membina dan melatih atlet atlet generasi  muda dalam 

mencapai prestasi. 

Perguruan pencak silat Anak Nagari ini telah sejak lama membina dan 

menyelenggarakan latihan pencak silat. Sejak berdirinya perguruan pencak 

silat Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan telah mampu meraih prestasi baik 

ditingkat Daerah, Wilayah, maupun ditingkat Nasional. Prestasi atlet pencak 

silat Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Pekan Olahraga 

Provinsi ( PORPROV ) tetapi beberapa tahun terakhir prestasi atlet pencak silat 

Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan cendrung menurun. Pada PORPROV  

tahun 2016 di Padang atlet pencak silat Anak nagari Kabupaten Pesisir Selatan 

hanya memperoleh 2 medali Perunggu. Menurunya prestasi atlet pencak silat 

Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan kemungkinan besar 

disebabkan rendahnya kemampuan kondisi fisik atlet pencak silat Perguruan 

Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan.   

Kondisi fisik yang baik merupakan dasar utama bagi seorang atlet 

untuk mencapai prestasi setinggi - tingginya. Teknik juga didukung mutlak 

oleh tingkat kondisi fisik yang baik seperti; teknik tendangan, pukulan, 

hindaran dan bantingan. Peraturan pencak silat kategori tanding memiliki 3 

babak yang berlangsung selama 2 (dua) menit,( tidak termasuk penghentian 

oleh wasit) dan di antara setiap babak diberi istirah 1 (satu) menit. seorang 
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pesilat harus mampu melakukan serangan yang cepat dan berkualitas tinggi 

untuk mengumpulkan poin atau angka. 

Dari wawancara dan pengamatan penulis saat melihat atlet pencak 

silat Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir selatan latihan dan bertanding. 

Jelas terlihat masih kurangnya kondisi fisik atlet pencak silat Perguruan Anak 

Nagari Kabupaten pesisir Selatan. Padahal kondisi fisik yang bagus sangat 

menunjang terlaksananya taktik, teknik, dan strategi dalam pertandingan untuk 

bisa memperoleh poin/angka yang terbanyak supaya bisa memenangkan 

pertandingan. 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teory yang ada, maka penulis 

ingin mengadakan suatu penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih 

jelas dan signifikan dengan judul penelitian “Tinjaun Kondisi Fisik Atlet 

Pencak Silat Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 

2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kondisi fisik: Kekuatan, Kecepatan, Daya tahan, Fleksibilitas, Kelincahan, 

Power, Keseimbangan, Stamina. VO2  max dan kelentukan 

2. Data umum tentang atlet ( latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi 

postur tubuh, ke aktifan dalam mengikuti latihan latar belakang keluarga 

dan lain lain). 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Profesional pelatih 
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5. Bakat dan minat serta motivasi atltet 

6. Teknik, taktik, dan strategi yang dimiliki atlet 

7. Kesehatan dan gizi 

8. Menajemen dan perhatian dari pemerintah setempat. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan fakta yang peneliti 

temukan di lapangan, maka perlu rasanya dibatasi masalah dalam penelitian 

ini karna mengingat waktu dan kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi pada masalah yang mencakup tentang kondisi fisik yang 

meliputi: Daya ledak otot tungkai, Kecepatan,Daya tahan kekuatan VO2  max 

( kapasitas jantung dan paru). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet pencak 

silat Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir selatan ? 

b. Bagaimanakah tingkat kecepatan yang dimiliki atltet pencak silat 

Perguruan Anak Nagari kabupaten pesisir Selatan ? 

c. Bagaimanakah tingkat daya tahan kekuatan yang dimiliki atlet pencak silat  

Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan? 
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d. Bagaimanakah tingkat VO2 max atlet pencak silat Perguruan Anak Nagari 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui kondisi daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet pencak 

silat Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Mengetahui kondisi daya tahan kekuatan yang dimiliki atlet pencak silat 

Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan 

3. Mengetahui kondisi kecepatan yang dimiliki atlet pencak silat Perguruan 

Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan  

4. Mengetahui kondisi tingkat VO2 max yang di miliki atlet pencak silat 

Perguruan Anak Nagari Kabupaten Pesisir Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

   Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang berguna: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada 

Prodi Ilmu Keolahragaan Jurusan Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pelatih dan pembina pencak silat dalam membuat program latihan 

serta dapat mengembangkan kemampuan atletnya dalam melatih. 

3. Bagi atlet pencak silat untuk dapat meningkatkan kondisi fisiknya demi 

pencapaian prestasi yang maksimal. 

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka fakultas ilmu 

keolahragaan Universitas Negeri Padang.                               


